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 Dalam pembelajaran fisika, siswa mengalami beberapa 
permasalahan yaitu sulit memahami konsep sehingga sering keliru dalam 
mengerjakan soal-soal konsep ataupun hitungan serta siswa merasa kesulitan 
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran.Proses melengkapi link map dapat 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengamati dan 
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi serta mampu memprediksi 
apa yang akan terjadi. Kemampuan tersebut menjadi dasar dalam 
mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan penyelidikan 
ilmiah.Link map juga membantu siswa dalam mengingat konsep-konsep 
yang telah ditemukan dan keterkaitannya dapat bertahan lama dalam ingatan 
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis siswa melalui link map pada materi fluida statis. Metode 
penelitian yang digunakan dengan melakukan survey terhadap 38 siswa 
SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan link map dapat 
membantu siswa dalam memahami hubungan antara konsep fisika satu 
dengan konsep yang lain sehingga dapat membuat kemampuan berpikir kritis 
siswa mengalami perkembangan kemajuan dari setiap pertemuan.Materi 
fluida statis bukan suatu hal yang asing bagi siswa karena banyak kejadian 
sehari-hari yang berhubungan dengan fenomena fluida statis. Siswa telah 
mampu menjelaskan sebab akibat peristiwa tentang fenomena fluida statis 
dengan strategi link map. 
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I. PENDAHULUAN 
 Dalam pembelajaran fisika, siswa mengalami beberapa permasalahan yaitu sulit 
memahamikonsep sehingga sering keliru dalam mengerjakan soal-soal konsep ataupun 
hitungan serta siswa merasa kesulitan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran.Ketika 
siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, hanya sedikit siswa 
yang dapat memberikan jawabannya terutama jika diminta memberikan alasan 
 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui ... 35 | 
 
jawaban.Selain itu hanya sedikit siswa bahkan terkadang tidak ada yang bertanya 
kepada guru ketika pembelajaran.Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan masih rendah. 
 Studi pendahuluan melalui wawancara langsung dengan guru mata pelajaran 
fisika bahwa pembelajaran yang diterapkan tidak lepas dari metode ceramah.Namun, 
guru menyisipkan metode-metode lain agar siswa tidak pasif.Salah satunya melalui 
pertanyaan.Informasi materi yang diterima siswa selain dari guru juga berasal dari buku 
pegangan siswa sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif.Selain itu dari hasil 
wawancara dengan guru tersebut didapatkan bahwa siswa cenderung malas untuk 
mencatat.Hal ini dikarenakan informasi yang diberikan guru dapat diperoleh siswa di 
buku paket atau lembar latihan soal yang diperoleh dari sekolah. Materi pelajaran juga 
dengan mudah diperoleh dari slide power point. 
 Pada pembelajaran fluida statis, selama ini materi tersebut bukan suatu hal yang 
asing bagi siswa karena banyak kejadian sehari-hari yang berhubungan dengan 
fenomena fluida tidak bergerak.Bentuk pembelajaran pada kompetensi dasar tersebut 
hendaknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir kritis, bekerja, dan bersikap ilmiah melalui proses pemecahan masalah. 
 Kemampuan berpikir digunakan sebagai dasar dalam suatu proses pembelajaran 
(Heong, dkk., 2011). Apabila siswa mampu berpikir secara kritis maka masalah yang 
mereka hadapi akan semakin sederhana dan mudah untuk dicari solusinya. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis yang tinggi 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah (Abdullah, 2008 ; Setyowati, 2011). Keadaan ini disebabkan 
pola berpikir siswa yang sudah terbentuk dengan sendirinya mengakibatkan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
 Melalui visualisasi pengetahuan awal siswa dalam bentuk link map, dapat 
memperkuat pengetahuan awal siswa (Hilger, dkk., 2012). Kemampuan siswa dalam 
mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi serta mampu 
memprediksi apa yang akan terjadi menjadi dasar dalam mengembangkan keterampilan 
siswa dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Etkina, dkk., 2006). Keterampilan 
penyelidikan ilmiah seperti menentukan variabel, menyusun hipotesis, melakukan 
eksperimen, menafsirkan data, menyusun grafik dan menyimpulkan (Rezba, 2007).Link 
map juga membantu siswa dalam mengingat konsep-konsep yang telah ditemukan dan 
keterkaitannya dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. 
 Penelitian yang dilakukan Kargar (2013) menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis sangat diperlukan agar seseorang bisa melakukan analisis dan 
evaluasi.Selain itu, Agboze dkk (2013) mengatakan bahwa berpikir kritis harus 
diajarkan pada siswa agar siswa mampu memecahkan masalah, mengkomunikasikan 
ide, dan menumbuhkan hal positif dalam lingkungan.Kemampuan berpikir kritis 
membantu siswa melihat dari sudut pandang yang berbeda (Piaw, 
2010:558).Kemampuan berpikir dapat membantu siswa menghadapi tantangan abad 21 
(Robbins, 2011:40). 
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II. METODE 
 Penelitian ini diawali dengan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal 
siswa. Kemudian dilaksanakan intervensi dengan penerapan model guided inquiry. 
Intervensi dilaksanakan selama 3 pertemuan. Selama intervensi dilakukan, siswa akan 
diminta mengisi LKS dan menjawab soal kuis di setiap pertemuan. Selain itu, selama 
pembelajaran berlangsung keterlaksanaan RPP diamati oleh observer dan kegiatan 
pembelajaran didokumentasikan dengan video dan foto.Setelah intervensi diterapkan, 
siswa mengikuti post-test dan wawancara dan wawancara dilakukan kepada seluruh 
siswa.Setelah semua data terkumpul, dilakukan interpretasi data. Hasil interpretasi data 
akan menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 
penelitian. 
 Penelitian ini merupakan penelitian mixed method. Metode kuantitatif dan 
kualitatif digabung untuk memperoleh data yang objektif dan komprehensif.Dengan 
demikian, jenis data pada penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif.Kedua 
data tersebut dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang 
menjadi sangat penting, mengingat beberapa hasil penelitian masih mengindikasikan 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal, padahal kemampuan berpikir 
kritis sangat penting untuk perkembangan berpikir tingkat tinggi siswa.Siswa merasa 
sulit dalam memahami konsep-konsep fisika.Akibatnya, ketika diberikan permasalahan 
yang berkaitan dengan fenomena sehari-hari, siswa cenderung tidak bisa menjawab 
secara kritis untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.Materi fluida statis bukan 
suatu hal yang asing bagi siswa karena banyak kejadian sehari-hari yang berhubungan 
dengan fenomena fluida statis. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa mengalami 
perubahan kemampuan berpikir kritis berupa perkembangan kemampuan berpikir kritis. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis akan dengan hati-hati menganalisis konsep, 
mencari bukti yang valid dan berusaha untuk mencari kesimpulan dari solusi 
permasalahan (Marzano, 1988).  Selain menganalisis konsep dan mencari jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, siswa dengan kemampuan berpikir kritis mampu 
memberikan penjelasan dasar dan membangun keterampilan dasar (Costa, 
1985:54).Lingkungan belajar yang kondusif mampu membangkitkan motivasi belajar 
siswa. Faktor motivasi akan menumbuhkan keyakinan yang positif tentang kemampuan 
mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas siswa (Miele & Wigfield, 2014). 
 Kemampuan berpikir siswa dalam mengkonstruksi apa yang dipelajari lebih 
mudah dengan kegiatan eksperimen dibantu dengan link map. Hal ini mendukung 
kemampuan siswa dalam mengingat informasi. Siswa yang terlibat langsung dalam 
eksperimen akan lebih mudah untuk mengasah kemampuan berpikir kritis.Selain itu, 
pada tahap awal guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. Memberitahu siswa 
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tentang apa yang akan mereka pelajari akan membantu siswa menghubungkan antara 
pelajaran tertentu dengan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari (Osborne, 2009). 
 Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan 
nalar yang difokuskan untuk menentukan  apa yang harus diyakini dan dilakukan 
(Ennis, 1985). Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan berpikir kritis 
pada diri seseorang, Enis dan Noris mengemukakan bahwa kemampuan bepikir kritis 
dikelompokan kedalam lima langkah yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) 
mebangun keterampilan dasar (3) menyimpulkan (4) memberkan penjelasan sederhana 
dan (5) mengatur strategi dan taktik (Perkins, 2006). 
 Pentingnya mengajarkan berpikir kritis tidak dapat diabaikan lagi, karena 
berpikir kritis merupakan proses dasar dalam suatu keadaandinamis yang 
memungkinkan siswa untuk mengulangidan merediksi ketidaktentuan masa datang, 
sehingga diharapkan siswa akan mampu menghadapi bergai permasalahan hidup yang 
makin kompleks. Para perneneliti pendidikan menjelaskan bahwa pada dasarnya 
pembelajaran kemampuan berpikiri kritis dapat dilakukan dengan mudah. 
 Sayangnya, kondisi pembelajaran yang ada di kebanyakan sekolah di Indonesia 
belum begitu mendukung untuk terlaksananya pembelajaran kemampuan berpikir kritis 
yang efektif. Beberapa kendalanya antara lain pembelajaran disekolah masih terfokus 
pada guru, belum student centered, dan fokus pendidikan di sekolah lebih pada yang 
bersifat menghafal/pengetahuan faktual. 
 Dengan adanya link map, siswa memahami suatu konsep fisika dengan melihat 
diagram sederhana mengenai ide-ide kunci atau konsep-konsep dalam fisika yang saling 
terhubung. Konsep-konsep fisika yang terdapat pada link map dipilih saling 
berhubungan. Selain itu, dengan link map siswa yang semula memiliki pengetahuan 
yang sepotong-potong bisa terbantu untuk menghubungkan potongan konsep tersebut 
menjadi pengetahuan yang koheren atau utuh sehingga mengurangi kerja working 
memory (Plass, dkk, 2010:12).Semakin kuat pembentukan skemata yang berasal dari 
potongan-potongan pengetahuan, maka semakin mudah pemanggilan pengetahuan yang 
telah tersimpan dalam memori jangka panjang siswa (Chi, dkk, 1981). 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
 Kemampuan berpikir kritis yang terjadi pada siswa berupa perluasan konsep 
berlangsung secara bertahap di setiap pertemuan dengan link map.Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban LKS dan kuis siswa di setiap pertemuan.Siswa lebih aktif 
mengikuti diskusi kelas setelah mengikuti pembelajaran dengan link map. 
2. Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 
saran untuk perbaikan penelitian yang akan datang yaitu soal yang akan digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebaiknya dikembangkan lagi 
agar mendapatkan dan sampel yang digunakan hendaknya lebih banyak agar 
hasilnya lebih valid. 
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